AL-HADIS

KOMPETENSI DASAR:

@ Menganalisis kedudukan dan fungsi al-Hadis dalam
agama Islam.

® Mengidentifikasi berbagai karakteristik yang
berkaitan dengan al-Hadis

INDIKATOR:

& Mendeskripsikan kedudukan dgn fungsi al-Hadis
dalard agama Islam.
= Mendidentifikasi berbagai kara‘<ter|st|k yang
terdqpat dalam al-Hadis !
= Mempraktikan berbagai ketentuan yang terkait
denggn-al-Hadis dalamh kehidypan éehari—hari
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SUNNAH/AL-HADIS (1

% Sunnah menurut bahasa berarti: ‘ketentuan, aturan,
hukum’, atau ‘perbuatan yang dilakukan seseorang,
kebiasaan, dan adat kebiasaan’.

= Sunnah menurut istilah:

% Ahli Hadis: 'Segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad
saw, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun taqgrir, sifat,
kelakuan, perjalanan hidup Nabi baik sebelum dan sesudah
diangl;at menjadi utusan Allah’. 4

= Ahli Eiqgh: 'Segala yang dinukilkan gpri Nabi Muhammad
saw, Daik berupa perkataan, perbuatan, atau tagrirnya, yang

memppinyai hubungan dengan maszmah hukum, setelah masa

kenabian’ :
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AL-HADIS
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AL-HADIS (2)

< Hadis menurut bahasa berarti: ‘perkataan, berita,
atau ceritera’

< Hadis menurut /stilah:

< Ahli Hadis: ‘Segala sabda, perbuatan, tagrir, dan
segala hal-ihwal yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad saw'.

= Ahli Figh: 'Segala perkataan, perbuatan, dan
tagrirnya yang bersangkut paut dengan hukum
setelah masa kenabian’




AL-HADIS (3)

< Kedudukan Sunnah atau Hadis:
Sebagai sumber ajaran kedua setelah al-Qur'an
Nabi berkata: "Aku telah meninggalkan kepadamu
sekalian dua perkara, tidak akan tersesat kamu
sekalian selama kamu berpegang teguh pada
keduanya,yaitu Kitabullah dan Sunnah RasulNya”
(HR. Ibn Abdil-Bar) & -

= Fungsi Sunnah ataufadis terffadap al-guran
[l




AL-HADIS
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AL-HADIS (4)

FUNGSI SUNNAH ATAU HADIS:

< Bayan Ta’kid atau tagrir, yaitu menguatkan
hukum yang terdapat dalam al-Quran

< Bayan Tafshil atau tafsir, yaitu memerincikan
hukum yang terdapat dalam al-Quran

= Bayan Takhshish, yaitu mengkhususkan atau

mengecualikan hukum dalam al-Quran
= Bayan Ta’yin, yaitu menentukan kadar ukuran
tertentu atas ketentuan hukum dalam al-Quran
=-Bayan Tasyri, yaitu menetapkan sesuatu yang
hukumnya tidak ditegaskan al-Quran




AL-HADIS (TA’KID)
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AL-HADIS (TAFSHIL)
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AL-HADIS (TAKHSHIH)
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AL-HADIS (TA'YIN)
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AL-HADIS (TASYRI')
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PEMBAGIAN AL-HADIS (5)

SIFAT PEMBENTUKAN HADIS:

% Hadis Qauliyah, yaitu hadis yang berupa ucapan
atau semua penjelasan nabi terkait dengan ajaran
Islam.

< Hadis Fi'liyah, yaitu hadis yang berupa perbuatan,
atau semua perbuatan nabi yang dimaksudkan

untuk menjelaskan ajaran Islam
@ Hadis Taqgririyah, yaitu penetapan atau pengakuan
nabi terhadap perbuatan sahabat, baik perbuatan
itu diketahui secara langsung maupun tidak
<-Hadis Hammiyah, yaitu suatu perbuatan yang
dicita-citakan atau diinginkan Nabi untuk
melakukannya, tetapi belum sempat dikerjakan




PEMBAGIAN AL-HADIS (6)

JUMLAH BILANGAN PERAWI:

< Hadis Mutawatir, yaitu hadis yang diriwayatkan
oleh sejumlah besar perawi, yang menurut
kebiasaan mustahil mereka bersepakat untuk
berdusta.

< Hadis Masyhur, yaitu hadis yang diriwayatkan

oleh dua atau sekelompok orang yang tidak
mencapai derajat mutawatir, kemudian diterima
sekelompok perawi lainnya yang mencapai jumlah
mutawatir.

@ Hadis Ahad, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh

perawi yang tidak mencapai jumlah masyhur
maupun mutawatir.




PEMBAGIAN AL-HADIS (7)

SUMBER ATAU SANDARAN HADIS:

+ Hadis Marfu’, yaitu hadis yang disandarkan atau
sumbernya adalah Nabi.

= Hadis Maukuf, yaitu hadis yang disandarkan
atau sumbernya adalah para sahabat

= Hadis Maqthu’, yaitu hadis yang disandarkan

atau sumbernya adalah para tabi’in.




PEMBAGIAN AL-HADIS (8)

KUALITAS HADIS:

= Hadis Shahih, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
adil, sempurna atau kuat ingatannya, sanadnya
bersambung, dan matannya tidak berillat atau

janggal.
= Hadis Hasan, yaitu hadis yang.diriwayatkan oleh

para perawi yang adil, sanadnya bersambung,
matannya tidak berillat (cacat), tetapi dalam
sanadnya terdapat perawi yang kurang baik
hafalannya.

= Hadis Dhaif, yaitu hadis yang kehilangan satu
atau lebih syarat-syarat hadis shahih atau hasanig,




SANAD HADIS
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SANAD HADIS
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SANAD HADIS

Lanjutan bagan:
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